
rssN 1829-5053

Iurnaf KPM
'Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat

Volume 3, Nomor 2, Agustus 2007
Jurnal KPIA diterbitkan oleh Program Studi PenyrlIuhon dan Kamunikosi Pertanian universitosSriwijayo untuk

menyoiikon tulison'tulinn ilmiah tentang mas[oh-manlah yang berkaitan dengon kom,tnikasi don
pengembangan masyorakot, baik berupa hasil penelitian,

studi kepustakaan don tulisan ilmioh Iainnyo.

Penasehat:
Pimpinan Fakuttas Pertanian Unjversilas Sriwijaya
Pimpinan Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Ketua Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian

Ketua Penyunting:
D r. I r. Sria ti, M. 5.

Penyunting Ahti/ Mitra Bestari
1. Prof. lr. H. Fachrurrozie Sjarkowi, M.Sc., PhD. (Universilas Sriwijaya)
2.Prof . Dr. lr. lmron Zahri, MS.(Universitas Sriwijaya)
3..1r.A. Karim yusuf, M.A (Universitas Sriwijaya)
4. lr. M. Yazid, M.5c. (Universitas Sriwijaya)
5. Prof. Dr. lr. Muslich Mustajab, M.5c. (Universitas Brawijaya)
6. Dr. Dra. Ari Pradhanawati, M.S. (Universitas Diponegoro)
7. Dr.lr. Titik Sumarti, M.S. (lnstitut Pertanian Bogor)

Penyunting Pelaksana:

lr. NukmaI Hakim, Msi.
lr. Yutian Junaidi
Riswani, S.P, M.Si.

Keuangan dan Administrasi
Sel.l.y Oktarina, S.P, MSi,
Muhammad. Arbi, S.P.

Alamat Redaksi/Penerbit:
Program Studi Penyutuhan dan Komunikasi Pertanian
J u rusan SosiaI Eko no m i Pertanian Fakuttas Pertanian Universitas Sriwijaya
Jt Raya Patem bang-Prabumutjh Km.32 Indrataya-Ogan llir
Tetp. 071 1 -580662 I Fax. 07 1 1 -580276 e-m ait: jkpm @pps. u nsr1. ac.id



tssN 1829-50s3

Iurnaf KPM
Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat

Votume 3, Nomgf 2, Agustus 2007

DAFTAR ISI

l.Hubungan antara Persepsi Petani dengan Tingkat Adopsi Benih Padi Varietas 69-78
Ciiosari di Desa Sumber Mutyo, Kecamatan Muara Tetang, Kabupaten Banyuasin
(Nasrun Aziz, Yunita, Nora Puspitasari).

2. Karakteristik dan Persepsi Petani terhadap Kinerja Ketembagaan Pemodal 79-89
di Kabupaten Musi Rawas. Kabupaten Musi Banyuasin

, 
(Sriati ,Riswani, dan Uyun Sofiati)

3. Pengaruh Penggunaan Media Informasi terhadap Cara Petani membudidayakan 90-95
Kacang Panjang di Keturahan Sri Mutyo Kota Patembang

. ( A. Karim Yusuf, M. Yazid, dan Sri Agustina)

4. Hubungan antara kepuasan kerja dan sikap terhadap Profesi dengan Motivasi 96-101
Kerja Penyutuh Pertanian. Studi terhadap Penyutuh pertanian di Kabupaten
Bogor (PujiMulyono)

5. Dinamika den Tingkat Ketrampitan dalam hubungannya dengan Keberhasitan 102- 111
Anggota Kelompok wanita Mengelota usahatani Jagung piuoneer lv di Desa
Tanjung Seteko ogan ltir (Nukmat Hakim, Fauziah Asyik, dan Rini Afrianti)

6. Atokasi Waktu Pasangan Suami lsteri Petani Penyadap Karetleba di Keturahan 112-120
Getumbang, Kecamatan Getumbang, Kabupaten Muara Enim
(Riswani, A. Karim Yusuf, dan Febriantf )

7. Partisipasi Wanita Tani dalam Usahatani Sayuran dan Hubungannya dengan 121-130
Pendapatan Ketuarga di Kelurahan sukajaya Kecamatan sukarami patembang
(Fauziah Asyiek, Nukmal Hakim, dan Hamziah)



J.KFtt Yal.3 ;1829-5053
fi3

KEBERHASI-{N ANccorA Kf,LoMPoK wANrrA TANI MENGELOLA USAIIATANI
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ABSTRACT : ,

The resatdt obiectives were io meastne the dynamic levelsfarmer's woman group ot desn Tanjung Seteko, tct
me6'tre of lfiilled level group rnenrbers in nanaging of corn farming, ond to-anrzipe lhe conelation hefit,een
grotp tnembs *illad lei'els ahd grortp memers mcceed levels in maiaging oy cori farming. 'Ihe researcl wa.r
c:lone at Tanimg Seteko village lltaon disftict ogan llir from Febufi;1o Marci 200s. The nnrhocl o/ thit.:
researth used cancas'thntulgh all k;tari dot Putri &l'vit Farmer's vontan giup ntimbers, tn" i,rta ,;i;;i
gr<tup were,l/.pe<t4lq qnd tl\P,e.oFle.The parantelers of the research v'ere lliGn.tnp gogts (2) Grturp Stiucture
Q) Gtoup l'ntrction and Duty (4) Group Effectively. The woman group clynantic of i*stari and putri ,xtnqit v,ere
into a high criteria so vere lhe skilled, and the suctvecl la'et of Lestari and pitrt Sau,it-Ltsing the Spearmai
carrelatiott tes indicated the positive correlatiott (rs'-l,ti8/or Lestmi and rs=0,67 putri Sa;uig iinreei tni t"rnt
of slrilled atd the succeed level corn.farming on thte corn piotluction per hec!o,e,. ,
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PENDAHULUAN.

Pembangrtran pertanian bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahleraan
peani melatui peningkata produksi pertanian
Peningkafar'produksi pertanian selain untulc

. msmenuhi bhan baku induslri di dalam negeri
yang tens berkembang juga bertu.yuan urtuk
meningkatkan devisa dari ekspor hasit
petanian Dalam pencapaian tujuan tenebut,
pembangunan pertaniar juga dapat memperluas
tenaga kerJi mendorong pemeraliun daerah
dengan tdrry memperlralikan lelestarian
sumb€r daya (Sukmd4 2001)

Keikrnssuan wanita dalam pemburgunan
berperan dalam berbagai jenis kegiatan yang
langsung dan tidak langsung nreughasilkan
pendapatan, baik dalam rumah tangga maupun
dalam maqarakat luas. berarti bahwa wanita
i1u memprnyai peranan ganda, yaitu sebagai
ibu rumatr tangga dalam keluarga masing-
masing dan di- pihak lain sesuai dengan
perkembangan masyarakat khususnya di
bidang perekonomian masyarakat agraris,
nampak dengm nyila peran serta waniia
sebagai Fnags kerja di bidang pencari na{tah

t02

1'ang rnendatangkan hasil secara .langsung
(Badan Pendidikaq Latilian dan Penvuluhan
Pdrianian,lggl). !

Tidak berbeda dengan pengertian
kelornpol rani menurut Syamsuain t-i S901,
kelompok waniia lani dalah selrimpulan 6
hingga 20 ,rvanita tani yang mqmpunyai
kepentingan bersarna dalam usairatani maupun
kepentingan lainnya Terbentuknya kelompok
wanita tani didasari karari keinginan untuk
manger,nbangkan potensi rvanita 

- 
Iani yang

semakin lanra juga memiliki andil yarig besar.
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga
pada khususnya dan. kebutuhan pertanian pada
umurmva-

Keberhasilan'buatu kelompok rvanita tani
$mgat ditentukan oich perBnan anggorn drlonr
pelaksanaan kegiatan kelompolr. . Dl antara
anggota lerdripat hubungan yang erot salu samo
lain dan biasanya setiop anggora surtu
kelompok saling mernaruh perhatian yang besar
terhbdap sesamanya. Mereka lebih terbuka
terhadap perubahan maupun pengaruh lain,
serta lebih menjirvai kaidah-kaidah 'yang

berlaku. Peranan wanita tersebut ditunlukan
dengan keberhasilan mercka bensahatar:i



Dinamika don Tingkat Keterampilan dalam ......-

secara kolehif melalui kegialan di bidang
usahatani seperti pengem-bangan tanaman
perkarangan, palarvija seperti kedelai dan
kacang tanah serta tanamanjagung.

Tanaman jagung merupakan salah satu
tanaman serealia I'ang turnbuh hampir di
seluruh dunia dan tergolong spesies dengan
variabilittus genetik vang bcsar. Tananrarr
Jagung dapat menghasilkan genotipe baru 1,angdapat beradaptasi terhadap berbagai
karakteristik lingkungan. Di Indonesia jagung
merupakan makanan pokok kedua setelah padi.
Barryak daerah di Indonesia yang berbudaya
mengkonsumsi jagung, antara lain Madura
jarva Tengah, Yogyakartq Sularvesi Tenggar4
Maluku Utar4 Karo, NTT dan sebagian NTB
(Sumadi dan Marzuki, 2005)

Menurut, Aksi Agraris Kanisius (1993),
, Jagung sebagai bahan pangan utama bagi

sekelompok orang menyebabkan grafrk
permintaan akan jagung bisa stabil, oleh karena
itu ban5,ak daerah{aera}r yang dikembangkan
untuk menjadi areal usahatani jagung, salah
satun),a Sumatera selatan dan kecamatan
indralal,a khususnya_

Di Desc Tanjung Seteko, terdapat dua
kelompok rvanita tani yaitu kelompo[ wanita
Lestari dan Putri salvit dimana hampir semua
anggotanya berusahatani jAung. Keberhasilan
usahatani mereka tidak terlepas dari
kedinamisan kelompok tersebut yangjuga akan
berpengaruh terhadap tingkat keterampilan
anggota kelompok lvanila tani tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka
permasalahan )'ang menarik untuk diteliti
adalah sebagar berikut :

l. Bagaimana tingkat dinamika kelompok
lvanita tani Lestari dan putri Sarvit Di
Desa Tanjung Seteko, Kecamalan
Indralaya.

2. Bagaimana lingkat keterampilan anggota
kelornpok rvanita tani Lestari dan putri
Sau,it dalam mengelola usahatani jagung
di Desa Tanjung Seteko, Kecamatan
IndralaYt.

.1. lltrairrriuur tirrgkat kebcrhasiltn anggota
kckxlpok rviurila Lani Lcsturi diur putri
Su.vit dalanr nrcngclola usahatani jagurrg
di Desa Tanjung Seteko, Kecamatan
Indralaya.

4. Bagaimana hubungan tingkat keterampilan
wanita tani dalam mengelola usahatani
jagung terhadap tingkal keberhasilan
usahatani petani jagung di Desa Tanjung
Seleko, Kecamatan Indralaya.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan
dapat bermanl'aatan untuk meambah

Nukmat Hakim, dkk

pengetahuan bagi peneliti yang mernbutuhkan
informasi secara khusus mengenni tingkat
dinamika kelompok warlita tani. penelitian ini
juga diharapkan dapat berguna sebagai sumber
data bagi penelitian selanlutnr a

METODOLOGI PENELIT]IAN
Penelitian ini dilalisanakan di DesaTanjung

Seteko Kecamatan Indralaya Kabupatan Ogan
Ilir. Penentuan lokasi dilaliukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahrva di
desa ini terdapat kelompok wanita tui Lctari
dan Putri sarvit dimana hampir semua anggola
kelompoknya berusahatani jagung penelitian
ini dibatasi dengan mengambil daa pada
musim tanam Agustus-Desember 2004.
Pengumpulan data di lokasi penelitian
dilakukan pada bulan Januari - Febuari 2005.

Metode penelitian yang digunalian dalam
patelitian ini adalah studi kasus ( case studlt )
terhadap anggota kelompok rvanita tani Lestari
dan Putri Sawit dengan tujuan memperoleh
gambaran jelas dan mendalam terflang adanya
dinamika kelompok dan melihal tingkat
ketrampilan wanita lani dalam urengelola
usahatani jagung dan dihubunglian dengan
tingkat keberhasilan mereka dalam berusaha-
tani jagung yang dilihat dari hasil produki.

Metode penankan contoh yang dilaklkan
dalam penelitian ini adalah metode sensus
terhadap anggota kelompok wanita Lestari dan
Putri Sawit, yang masing-masing kelompok
berjumlah 17 orang dan l8 orang*.anitatani.

lrata yang dikumpulkan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode observ-asi
(pengamat,an) langsung terhadap masalah yang
berhubungan dengan penelitian, wawancara
Iangsung dengan petani contoh dengan bantuan
kuisioner yang telah disusun sebelumnya,
selain itu juga wawancara dengan tenaga ,
pmdamping serta pengurus dari kelompok
wanita tani. Data yang alian dikumpulkan
dalrm penelitian ini terdiri dari data primer dan
sokunder. Data prinrcr dipcrolch dari petani
contoh dengan metode wawancara msngguna-
kan daftar pcrtanyium dan pengamatan s{rara
langstmg terhadap masalah yang berhubungan
dengan penelitian seperti : strui(ur kelompol
fungsi dan tugas kelompok, keaktifan anggota
kelompok dalam melaksanakan program. Data
sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang
berhubungan dengan penelitian ini seped :

keadaan umum daerah penelitian terdiri dari
lokasi, letak administrasi, lieadaan geografi dan
topografi, data monografl serta data

103



J.KP\A Vol.3 No.2 Agustus 2@7: 102-112

pemerinlahan yang dianggap perlu untuk
menunjang penelitian.

Dala 1'ang diperoleh di tapangan diotah
secara tabulasi dimana data y'ang didapat
berupa data kualitatif di lapangan dianalisis
secara kuantitatif yaitu dengan pemberian
nilai skor selanjutrya dijelasknn secara
deskiptif, Urrtuk menjawab ttujuan pertama

dan kedua yaitu untuk mengukur tingkat
dinamika kelompok wanita tani dan
mengukur tingkat * keterampilan anggota
kelompok rvanita tani dalanr mengelola
usahatani dilaliukan dengan perhitungan skor
rata-rata dari setiap parameter pengukuran.
Kemudian hasilnya digolongkan ke dalanr
interval kelas.

Pemberian skor untuk setiap indikator
dengan skor 3 unfuk kriteria tinggi, skor 2

urtuk kriter'ia sedang dar skor I untuk kritcria
rendalr.
Rumus ]'ang digunakan unluk membuat
inlerr,al kelas adalah sebagai berikut :

NR:NST.NSR
PI:NR:JIK

Dimana:
NR : Nilai Range (arak)
NST = Nilai Skor Tertinggi : 5l
NSR = Nilai Skor Terendah = l7
JIK = Jurnlah lnterval Kelas : 3

PI = Panjang Interval
Maka perhitru:rgan :

NR : NST _ NSR PI

=51-17
:34

Tabel l. Nilai inten,al kelas

: NR:JIK
= 34:3
= ll.3

ISSN: 1829-5053

Bila dalam pemberian peringkat terdapat

angka I'ang sama dianjurkan ntetrggttnakur
rumus :

I"' * Zf -lat
Pe-: 

-rF -t\- ,l\ /r^ 'L/

s1 2 lll -11 \a-,) -t = - | tx :.t-/ 12 /-/
.._l

Frt= t^ -t^
u12

.t

5-r,t=n -n -In' :L/" 12 4'
,', t

f 7i= t'r: -1't'
u- 12

Dimana:
rs : koefisien korelasi Soerntatr Rank
n :jumlah sampel

di 'selisih antara ri dtn 1'r'[x 
. jumlah variabel x vang samir

'Iy : jumlah variabely yang siuna

Hipotesis l

Ho : tidak terdapal hubungan antara lingkat
krtampilan petani rrrengelola usahatani

dengankeberhasi lan kelompok..
Ha ; erdapat hubungan antara tingkat

kelrarnpilan petani mengelola usahatani
jagung dengan keberhasilan kelompok.

Kaidah pengarnbilan keputusu :

rs hit --t rs n (n) .- Tolak tlo
rs hil - rs o (n): Terima l-lo
dimana: o = 0,05

HASIL DAN PEMBAI{ASAN

A. Identitas Petani Contoh

Petani contoh I'ang diambil pada penelitian
ini adalah petani yang ternrasuk dalan:l

kelompok wanita tani Lestari dan kelompok
wanita lanr Putri Sarvit 1,ang bcrdonrisili dl

Desa Tanjung Seteko. Lahan yang digarap
oleh petani contoh berkisar 0..5-2 hcktar pcr

orang. Kisarari umur petani contoh adalah 27-

40 tahun yaitu terrnasuk dalam kiteria usia
produktif, Jumlah anggota kelompok wanita
tani t,estari adalah 17 orang sedangkan

\IilAi IlltcrvllN Nit:ri lnlcn,ll ' 
Kct.s pcr

I Kclils 
indik:rror

l iti;<ti.r . - i.iiir-rcc
2 28.3<x<39,6 1,67-2.:i3
3 39,6<xS5l,0 2,34-3,00

Kritcria

[qrclali
Sedzug

Tinggi

Untuk rnenjawab tujuan keempal yaitu
menganalisis hubungan tingkat ketrampilan
wanita tani mengelola usahatni jagung dengan
keberhasilan rsahaani, dilakukan dengan
menggunakan uji Korelasi Rank Speamran
dengan rumus sebagai berikiil (Sugi1'ono,

2003) :

6t di2
r,s=l- *4-

n(n" -I)
Zaf :f {n("i -nyi)Y
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Kelonrpok rvanita (ani putri sat,it l{l oranu.
Sernua anggota kelonrpok rvatrita tani
berusahatani .jagung

Sebagieur besar petani contoh adalah petani
pendatang lvang berasal dari Jawa. khususnva
Jala Timur raitu -17 %r pada kclompok Lestiri
dan 55-55% dari kelompok pulri Sarvit-
kebanvakan rnereka berasal dari daerah
llinggiran Surabala. pe(ani contoh r,:urg bcr.asal
dari Sumatera hanva sedikit yaitu hanl,a 5.gS o,/o

petani ]'ang ada pada kelompok Lestari
sedangkan pada kelompok putri Sawit tidak
terdapal seorang pun petani yang berasal dari
Sumatera.

Q.erdasarkan tingkar pendidikan petani
conloh yang ber-jumlah 17 dan lg orans ini' masih ternrasuk dalam tingkat pendidikan
rendah. di mana hanya I orang dari sekuruh
pctiuri con(oh yang rnnyelcsaikan pendidikan
S PG, sedangkan sisanya sebagrran hanya
nrenyelesaikan pendidikan di SMp dan
sebagian lagi hanya sampai lingkat sekolah
dasar. Rata-rata purdidikan petani contoh
terb;rnyak adalah tamat SMp vaitu 52-94 o/o

pada kelompok Lestari dan 50% pada
kelompok Putri Sawit. dan sisanva
menvelesaikan SD sebanyak 41.17 yo pada
kelompok Lestari dan 50 % pada kelompok
Putri Sauit.

Status kepemjlikan lahan yang digarap
petani contoh seluruhnya merupalian lahar
sakap, dimana para petani ha:rya mengolah
lahan yang tidak dimanfatkan cleh pemiliknya
lanpa membayar.

B. Dinamika Kelompok lVanita Tani
Lestari dan Putri Sawit

Drnarnika kelompok pada penelitian ini
diukur dcngan mclihat 4 faktor yanr
mempengaruhi kedinamisan kelomnok vaitu I
tujuan kelompok, struktur kelomio( fungsi
dan tugas kelompok, serla efektifiias
kelompok. Dari hasil penelilian menunjukan
bahlr'a sernua faktor yang dilelili rnendapat
skor rala-rala 44,2 lrntuk kedua kelompok
wanita tani sehingga termasuk dalam kriteria
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok
rvanita tani Lestari dan Putri sarvit sansat
dinamis yang disebabkan karena interalsi yig
baik antar semua anggota dan pemahaman
terhadap tujuan kelompok. Untuk lebih jelas
skor rata-rata setiap parameter dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dinamika dan Tingkot Keterampilan dalam ....... Nukmal Hakim, dkk

Tabel 2. Skor rata-rata parameter dinamika
kelompok

Kclompok u,anita t:rni

\I
- t'itrtlllclcr

KWT Lestari KWT Putd
srril

Skor kdteria Skor kriteda

rara 1111;
|.--liri,,,"'--r-r1 --.. t -.---q;r'---*r *-

kelonrpok
2. Struk:tur 17,3 T 17,5 T

kelompok
-1. Fungsi da-n 8.8 T 8.5 T

tugas
kelompok

4. Efektivitas 8,7 T 8,S T
telomDok

Ket:T=Tinggi

Tujuan kelompok

Tujuan kelompok merupakan hal penting
dalam menjaga agar anggota kelompok tetap
lerarah dan senanliasa kompak Hal ini
dikarenakan kelompok merupakan gabungan
dari berbagai macan, latar belakang yan1
berbeda seperti umur. lingkat pendidikan, dan
suku. Untuk itu diperlukan penyatuan persepsi
sebagai awal bagi tiap anggota dalam berhu-
bmgan safu sama laiq sehingga memudahkan
dalam berkomunikasi antar anggotrl Hakikat
pluralitas individu dapat saja dibubungkan dan
disatukan melalui tujuan kelompok yang
rneqjadi hal penting bagi seluruh anggota
kelompok di dalamnya- karena tujuan merupa-
karr hal pedoman bagi anggota kelompok untuk
mencapai hasil )"tutg diinginkan. Tujuan
kelompok diukur melalui komponen kejelasan
kelompok, sumber anggota mengetahui tujuan
kelonrpok, alasan mereka menjadi anggota
kelompok, dan hubungan tujuan individu
dengan tujuan kelompok. Gambaran skor
tujuan kelompok dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor rala-ra1a tuiuan kelompok.
Kelompok wanita tani

N hdikator
o. pengukuran

KWT Lestari KWT Putri
sawrt

Skor krite Skor kritc
nA nn

f . Kelclasan 2,0 S 2,0 S '

t{uan
Sumber tujuan 2,7 T 2,8 T
Ala.san menjadi |,7 S 1,7 S
anggota
Iluhungan 3,0 't 3,0 T

2.
3.

4

tuJuan

Jurm
Ket:T=Tinggr S=Sedang

r05
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor
rata-rata untuk indikator pengukuran dinamika
kelompok mengenai tu.juan kelonrpok pada

kelonrpok wanita tani Lestari dal kelornpok
rvanita tani Putri San,it adalair 9,4 dcngan
kriteria tinggi. Melihat skor rata-rata inidikator
pada kejeiesan kelompok, termasuk dalam
kriteria sedang, yang berarti masih ada anggota
kedua kelompok ),ang masih kurang .ielas
dengan tujuan kelonrpok masing-masing.
Namun setiap anggota kedua kelompok tidak
mengalami kesulitan untuk mengetahui tujuan
kelompok mereka karena mereka dapat
membaca pada anggaran dasar ini terlihat
dengan kriteria 1.ang didapat untuk sumber
tujuan mendapat kriteria linggi. Alasan mereka
menjadi anggota kelompok juga bermacam-
macam, narnun sebagian besar anggota
kelompok menyalakan ikut menjadi anggola
karena diajak teman ]'ang terlebih dahulu
menladi anggota dan merasakan keunhlngan
setelah menjadi arrygota kelompok. Semua
anggola merasa tujnan kelon.rpok sesuai dengan

tujuan pribedi merekq di mana kelompok ingin
bersama-sanra membanlu anggota untuk dapal
nrengembangkan usahatzuri darr nrendapatkan
produksi yang lebih tinggi selain tujuan-tujuan
lain yang sejalan dengan tujuan pribadi mereka.

2. StrukturKelompok

StruLtur . kelompok dalarn dinamika
kelompok wanita tani dinilai dari komponen:
kejelasaan pengurus, kekuasaan pengambilan
kepufusan, penyampaian inforrnasi dalam
kelompok, alur komunikasi dalam kelompok,
pembagian tugas dan tanggung jarvab dalam
kelompok dan kepuasan anggota dengan tugas

serta tangung jawab yang diberikan. Dari hasil
penelitiarr didapatkan bahwa unsur struktur
kelompok mempunyai pengaruh terhadap
tingkat dinamika kelompok. Hal ini disebabkan
dalam struktur kelompok ini setiap anggota
dihargai dalam memberikan pendapat ketika
kelompok bermusyarvaralq selanjutnya
komunikasi yang terjadi telah berjalan dengan
bail< dan pembagian tugas yang adil
rnenyetrabkan iutggota tneri$il lnl&ra satu

dengan y:urg lainnya tidak dibcdakan sehingga
tiap anggota fi'r€r&s& menjadi bagian dari
kelompoknya. Hasil penelitian menunjukan

bahrva untuk kelompok rvanita tani Lestari dan
Putri Sawit masing-masing mendapatkan skor
17,3 dan 17,5 dengan kriteriatinggi. Gambaran
tentang skor strullur kelompok seperti pada

Tabet 4.
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Tabel 4. Skor rala-rata indikator dinamika
dalam stuktur kelompok.

., ltrdikitktr
t\0

| )elrgilxtlliill -=tr{gt$lllllt'lLliKWl l^c-rt,il KW'l l\rrri iiu;ii
Skor kritcria Skor kritcrrt

3,0 T 3,0 1'

.3,0 t .1,0 l-

z.

.t.

A

5.

.I

p€ngurus

Kekuasaan

l)enyitntp:tiatt
inlbnnasi
Kornunikasi
Pembagian
tuga-s dan
tanggtmg
jau'ab

-1,0 1 3,0 'l'

2-7 | 2.1 |

(:. keDtnsau 2,(r '1 2.5 I

Juurlah I7,3 17,5

Ket:T=Tinggr

Dilihat dari Tabel 4. anggota kedua
kelompok baik kelompok s'anila tani Leslari
dan kelompok s'anita tani Pulri Sau,it
menyatakan bahrva pengurus kelompok mereka
sangal ielas. dan nrereka dapat nrenl'ebr"rtkan
pengurus kelonrpok masing-masing. Anggola
kelompok u,anita tani Lestari dan kelompok
rlaniln lani Pulri Sar.vit menl,atakrn b^h\-'l
kekuasaan dalam pengambilan keputusan
dalam kelompok dilakukan dengan cara
mengumpulkan anggota dan diambil keputusan
secara musyalvarah. Bila ada anggota yang

berhalangan hadir maka mereka akan tetap
mendapalkan hasil dari kepulusan bersama,

narnun bila anggota tersebut merasa tidali
setuju malia akan dilakukan musyarvatah ulang
untuli mendapatkan hasil yang disetujui oleh
semua anggota. Hal ini menunjukan bahrva
penyampaian informasi dalam kelompok juga
telah berjalan baik :

Alur komurukasi kelompok wanita tani
Lestari maupun kelompok lvanita tani Putri
Sawit juga sangat baik, baik pengurus dan

anggota dapat berkomunikasi dangan alur yang
bebas, sehingga anggota dapat langsung
menyatakan pendapatnya langsung kepada
pengurus, begitu juga sebaliknya- Struktur
pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
kelompok rvanita tani Lestari maupun
kelompok wanita tani Putri Sawit dirasa sesuai

oleh anggota kedua kelompok, karena tnereka
mcriLsil bahn'a tugas ttau tanggung.ialvab v:r-ng

mereka berikan secara merata kepada semua
anggota dalarn arti tugas yang diberikan secara

bergantian atau bergilir sehingga tidak ada

anggota yang merasa diperlakukan tidak adil.
Tugas yang diberikan juga sesuai dengan

kemampuan merek4 sehingga anggota merasa
puas,dengan tugas dan tanggung jawab yang

mereka dapatkan dari kelompok rnasing-

masins.



Dinamika dan Tingkat Keterampilan dalam .......

i

3. Frrngsi Tugas

, Pembagi:ur tugas 1.ang adil serta sesuai
aengan kemarnpuan akan mempengaruhi rasa
tanggung. jar,vab yang diernban tiap anggota
dalanr kclonrpoknya. Dari hasil penelitla"n" ini
didapatkan bahwa kedua kelompok u,anita tani
memiliki fungsi dan tugas yang tinggi, karena
rtap 

TCg9t1 merasa tugas yang diberikan pada
mer$.a adalah tugas yang hans dipertanggung_
.iarrabkan demi kemajuan kelompok i-.r.[o
n)asrng-nlasrng. Garnbaran tenliurg fungsi tugas
kelompok diperlihatkan pada Tabel S. 

*

Tob?l 5. Skor rata-rata rndikator dinamika
dalam fungsi dan tugas kelompok

K"lon]lrok *"niG'ta,x

No. Indikator -ffi
lrnguKumn sawit

Jl(or lotena Skor kritda

i nisiarif
2. Alasan 2,4 'j- 2-1 S

partisipasi
3. Kesesuain 2,0 S 2,0 S

tugas
4. Pelaksanaan 3,0 l' -1.0 T

Untuk mengetahui tingkat dinamika kelom_
pok dari unsur fungsi tugas diukur melalui
empat indikator pengukuran. yaitu fungsi ber_
inisiatif, alasan berpa(isipasi dalam kelompok,
kesesuaian dengan lugas ],ang diberikan dan
pelaksanaan tugas yang diberikan oleh kelom_
pok. Hasil penelllian menunjulian bahrva pada
parameler fungsi tugas kedua kelompok men-
dapatkan skor 8.8 unruk kelompok wanita tani
Lestari dan 8,5 untuli kelompok wanila tani
Putrj Sawit 1'ang termasuk kriteria sedanq.

Tabel 8 menunjukan bahrva funeii dan
Iugas kedua kelompok baik kelompofl,arrita
llrrr l,cstirri rr)aupun kelonrpok tvanita tani pul.ri
Sawit masih tergolong dalam kriteria sedans.
Hal ini disebabkan karena anggota kedria
kelompok masih kurang berinisiatil Contoh-
n)'a mereka rnasihjarangmemherikan gagasan.
yang dapat membantu meningkatkan efeltivi-
1as kelompok. Alasan mereka berpartisipasi
dalam kelompok adalah diaiak oleh teman'dan
diingalkan akan tugas dan tanggung jawab
mcrcka. rralrun seblgian rnereka berpartisipasi
karena kesadartut akan tugas dan t.nggullg
.jarvab clalam kelompok. Namun, dalam pelak-
sanaan (ug:rs lliarpun rrrercka nrclaksarrakan
dengan alasan karena diajak atau diingatkan
oleh sesama anggota lain, mereka tetap
melaksanakannya.

Nukmat Hakim, dkk

4. Efektifitas Kelompok

Efeklifitas kelompok akan berpengaruh
timbal balik dengan kedinamisan kelompoknr.a
(Nlwgono tlalarn Takeno, 1993). Dalam
penelitian ini keefektifan kelompok dinilai
rnelalui produktivitas usahatani yang diharap-
ken akan teq'adi p:ningkatan hasil produksi"
perkembangan usahatani serla kepuasan
anggota bersama kelompoknya yang dapal
dilihat melalui rasa memiliki. terikat dan
bangga jika tetap bersltu dengan kelonrpoknl,a.

Tabel 6 Skor rata-rata indikator dinamika
dalam efektifi tas kelompok

No.
hrditator

pcngukuran Skor krite Skor krite

l,{)

_3.0

?R

3,0 ',l

3.0 T

2,7 T

I.

I

3.

'fingkat

produLsi
Perkembangan
ut
Kepuasan

.turnlal g,g

Ket :S = Sedang

angsol r
.Iumlah 8,'l 8,8

Penguliuran untuk efeltivitas dengan
indikator pengukuran peningkatan produki
usahalani melalui kelompoli, perkembangan
usahatani, dan kepuasan anggota terhadap
kelonrpok. Dari tabel diaras dilihat bahrva
kedua kelompok ba,k kelompok wanila lani
Lestari maupun kelompok wanita tani Putri
Sarvit merasakan bahwa efektivitas kelompok
mereka sudah sangat baik. Kare,na tujuan dari
kelompoli telah tercapai.aarena dengan .tr{uan
simpan pinjam anggota dapat meminj.rm uang
sebagai modal kepada kelompok masing-
masing dan dapal dipergunakan untuk
mengembangkan usahatani mereka dalam hal
ini usahatani Jagung dengan cara memperluas
lahan garapan maupun meng,gunskan benih
unggulan dan pupuk terbaik sehingga
mendapatkan produksi yang tinggi, sehingga
anggota kelompok baik kelompok rvanila lani
Lestari maupun kelompok wanita tani Putri
Sawit merasa'puas dengan kelompok masing-
maslng.

D. Keterampilan Anggofa Ketompok Wanita
Tani dalam Mengelola Usahatani Jagung

Pada penelitian ini keterampilan anggota
kelompok diukur dari unsur-unsur usahatani
jagung yang terdiri dari: persiapan lahan,
pen€uulrnao, pemupukan, pemeliharaan
tanamarL pengendalian hama dan penyakit
serta panen.

r07
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Tabel 7. S kor, rala-rata pengukuran ketrampil an
arrggota kelompok rvanita tani Lestari
dan Putri Sawit

r"tnu,t*t W,nirr t.nri
Kotttpot1411 11tlal,tt

Keterarnpilan t.'.trrl--l't,USr.it
A-F;rs1;p;iilffiif- -tj - 

1.4;

PenanarIar1 i5 i4
Pemupukan 7,9 8,0
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jagung adalah 60-60 cm dengan benih

sebanyak 2-3 liap lubangnl'a. I{asil penelitian

nenunjukkan bahrva anggota kelonlpok i'anita
tani Lestari trtaupun kelotnpok $'atlita talli Putri
San,it terrrrasuk dalam kriteria trnggi dengan

skor rata-rata untuk masing-masing kelotnpok
5,5 dan 5,-1. Pada Tabel ll. kelompok u'anita

lani Leslari dan Putri sasil mengikuti jarak

tanam anjuran -vaitu 100 cm x 40 cm, nalnun

ada beberapa petani yang tidak nrengikuli
anjuran karena mereka beranggapan bahn'a
dengan iarak yang lebih pendek dapat

menambah jumlah lubang tanam. Begitu juga
dengan dangan cara menanxm tanaman jagung

senlua anggota kelompok menanam benih

sebanvak 2-3 biji dalam lubang sedalam -l--5

cm. untuk itu kedua kelompok termasuk dalam

kiteria tinggi.

Tabel tt.. Skor rata-rata anggota kelontpok
iranita tarti pel indikator pettgukurall

keterampi lan dalam penanaman

T Lestari T Putri Sauil
cgukuran t-lll ()r

'lallt

'nanan'l

4

0

Pemel]haraan 51

Pengendaliarrhama 9,8 9,8
<tan peruakit +.

Panen 6,0 6,0

Jumlah 37,0

Krileria 'l
36.2

T

. Keterangan : Ket : T: Tinggi

Hasil penelitian rnenunjukan bahrva

anggota kedua kelompok dalam hal ini
kelompok rvanita tani Lestari dan kelompok
rvanita tani Putri Sarvit termasuk dalam kriteria
tinggi, dengan skor rata-rata parameter untuk
rnasing-masing kelompok 37,0 untuk kelompok
*'anita tani Lestari dan 36,2 untuk kelompok
s,ani{a tani Putri Sau'it.

Persiapan lahan

Persiapan lahan adalah perlakuan )'ang
diberrkan pada lahan sebelum di tirnam

lanamen jagung,3y'aitu dengan cara pengolahan

lahan scperti mernbalik lanah dan memecah

bongkahan tanah agar diperoleh tanah 1'ang
baik dan siap tanam. Pengolahan lahan yang

sempuma dilalmkan dengan cara dicangkul
atau dibajak sedalam 15-20 cm. gulma yang

masih terdapat di lahan dibenamkan serta
digaru sampai rata.

Dari hasil penelitian, kedua kelompok
rvanita tani termasuk dalam kriteria tinggi,
dengan skor rata-rata 2,7. Pelal$kan setelah

tanah dicangkul petani memberikan pupuk
kandang secara merala pada lahan yang

disrapkan ulrtuk usahatani jagung. Ada
beberapa petani coiloh baik dari kelompok
rvanila tani Lestari maupun kelompok wanita
tani Putri Sarvit 1,ang tidak ntertrllerikan puptrk

secara merata karena merasa balrrva unsur hara

pacla lahan mereka masih bagus, sehingga tidali
perlu terlalu rata memberikan pupuk kandang.

2. Penanamart
Penanaman - adalah kegiatan menanam

benih di lahan yang telah disiapkan, dalam
penanaman, dua fakor yang mempengaruhi

hasil adalah jaral tanam dan cara menanam.

Jarak tanam yang dianjurkan untuk tanaman
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Jumlah 5

Ket:T=Tinggi

Pemupukan

Keterampilan petani contoh dalam
pemupukan dilihat dari tiga unsur yaitu tepat
jenis, tepat dosis dan tepat wahu. Pernupulian

dengan ketepatan jenis, dosis dan rvaLtu akan
mempengaruhi kualitas hasil panen. Hasil
pengukuran keterampilan petani contoh dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Skor rala-rata anggota kelompok
lvanita tani per indikator pengukuran
keterampilan dalarn pemupukan.

Pegukrran

KWT KWTPutri
Lestari Sawit

Skor (it .Sktr Knt
cnil ct lal

I

J

Jenis pupult

Dosis pupuk

Waktu penrupukan 3,0 T 3,0 :l'

.Iunllah 7,9

Ket:T=Tingg

Dari Tabel 9, dapat dilihat baht'a kedua

kelompok termasuk dalam kategori tinggi,

dengan rata-rata kelompok Lestari 7,9 dan

or

5

0

2A)2.5 I15 1

2,5 't 2,5 1'
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kelompok Putn Sawrt S,0. Hal im menunlukan
bahrva kedua kelompok telah melaksanalian
pemupukan dengan ketepalan jenis, dosis dan
wahu yang sesuai anjuran.

4, Pemelihaman tanaman

Para pameter pemeiiharaan, meiiputi
dua indikator yaitu penyulaman dan
penl,iangan l,ang dilihat dari rvaktu petani
melakukan kedua kegiatan tersebut, apakah
sudgh tepat atau belum tepat. Keterampiian
petemr contoh dalam pemeliharaan tanaman
dapat dilihat padaTabel 10.

Tabel i0 Skor raia-i-ata anggota kelompok
rvanita lani per indikator pengul:uran
keterampilan dalam pemeliharaan.

Pegukuran

KWT Lestai KWT tutri
Sarvit

sk;-Gter Skor Kdrc

l

2

Waktu p.elyulanran

Wakln poryialgan

'lo

7_',\

't'

S

11

2.2

S

li

Innlah 5.1

Ket:T=Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahrva
anggota kedua kelompok termasuk dalam
kriteria tinggi untuk waktu penyularn namun
tergolong kriteria sedang untuli penyiangan
Alasan mengapa para petani masih belum rajin
melakukan penyiangan karena mereka nreng-
anggap gulma vang tumbuh di sekitar jagung
yang telah tumbuh sekitar umur 60 - 100 hari
tidak terlalu mengganggu jadi petani han1,a
melakukan penyiangan pada saat umur jagung
masih mud4 dan dihitung petani melaliulian
pen.v"iangan rala-rata 3-4 kali per bulan.

5. Pengendalian Hama dan Penyakit

Ilirrrrir drur llerrvirki{ scringkali rncrrjarli
laktor utanra 1,ang menghanrbal pertumbuhan
dan menurunkan hasil produksi bahkan ,iika
sangat parah dapat mengakibatkan fuso alau
gagal panen tsahatani jagung. Unsur-urxur
dalam pengendalian hama dan penyakit yang
diukur adalah jenis pesisid4 dosis pestisida
cara aplikasi dan waktu aplikasi Dilihat dari
Tabel t0 kedua kelompok telah melalisanakan
pengendalian hama dan penyaki tanaman
dengan baik,dengan rata-rata 9,tl pada kedua
kelompok. Petani contoh menyemprot lanaman
yang terserang harna dengan Reagan berdosis 2

Nukmal Hakim, dkk

cc untuk I lrter arr dengan penyemprotan 0.25
ha. 'I'anaman jagung yang terkena jarnur, tapi
masih bisa diatasi dan dikendalikan melalui
penyemprotan fiugisida Kocide 77 rvp dengan
dosis 2 gram per liter air. Semua anggota
kelompok termasuk kiteria tinggi yang artinl'a
jenis pestisida, ciosis pestisida- cara aplikasi
sesuai dengan anjuran

Tabel ll. Skor rata-rata anggota kelompok
\.vanita tani per indikator
pengukuran keterampilan dalam
persiapan pengendalian hama dan
penyakit.

No Pegukuran

KWT KWT Putri
| ^.t-; Qoruir

Skor Krit Skor Krit
eria ena

I

-1

4

Jads pestisida

Dosis lang digunalan

Cara pengendalian hama

Wal-tu pengendalian hama

'ra

?1

)s

S

t

I

-l

Jumlah 9,tl 9,tt

Ket:T=Tinggi

6. Panen

Panen merupakan kegialan yang

sangat pcnting, karena akan berpengifuh
terhadap kualitas dan kuantitas bijijagung yang
dihasilkan Oleh karena itu kegiatan ini
sebaiknya dilakukan dengan benar dan tepat
waktu sesuai anjuran. Adapun pengukuran
pada pemanenan ini yaitu waklu panen dan
cara panen dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel !2. Skor rata-rata anggota kelompok
',rranita tani per indikator
putgukuran keterampilan dalam
panen.

Pegukrmn

KWT I€stari KWT Putri
Sarvit

Skor Kriteri Skor Kriteri
Ir tl

Wtrkltt purcn 3,{l

Cara pauen 3,0

't'

1'

Junlah

Ket ; T: Tinggi

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
pengukuran waltu panen yang dlakulan pada
kelompok wanita tani Lestari dan Putri Sawit
dengan skor rata-rala 3,0 termasuk kriteria
tinggi. Artinya bahwa petani jagung atau
anggota kelompok wanita tani Lestari dan Putri
Sawit telah mengikuti anjuran yaitu waktu

-;;----=-
1a T

?N T

,s I

I

2

l,{}

1o

5,0
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l)anennva berkisar iintara .50-.12 hari. cli rnana
rvaktu ini adalah rvalttu ootimal untuk
penrrnenan jagr,mg.

Cara panen vang dianjurkar yaitu dengan
mematahkan tangkai buah lagung. sementara
batang jagung yang rnasih berdiri dapat
digunakan sebagai tajir (tiang parr.jatan) untuk
lanaman merambat pada tananun seperti
mentlmun Pangukwan cara panen vang
diakukan pada anggota kelompok s,anita tani
diperoleh skor rata-rata 3,0 dengan kriteria
tinggi. Jadi cara pffnen 1,ang dilakukan oleh
anggota kelompok rvanita tani Lestari dan Putri
Saurt telah sesuai dengan anJurax.

B. Tingkat Keberhasilnn Usahatali Jagung
Anggota Kelompok Wanita Tani

Produi:si usahatani yaitu jumlah produksi

1'ang dihasilkan dalam suatu usahatani pada
suatu iuasan areal tertentu Dalam hal ini
produlsi usahatani jagt ng 1'aitu junrlah jagung
kering pipilan 1'arrg dihasilkan dari usahatani

.jagung (ton/ha/mt). Keberhasilan sualu
usahatani diukur dari hasil produksi usahatani

1.ang dihasilkan.
Krileria usahatani jagung dikategorikzut

dalam 3 golongan -vaitu. keberhasilan
Lsalutani lrrrggr produksr yang dihasilkan > 4
ton/ha perrnusim tanam, keberhasilan usahatani
sedang 1'artu produksi yang dihasilkan 2 - 4
ton/ha permusim tanam, dan keberhasilzu,
usahatani rendah bila prodr.rksi 1'ang dihasilkan
dalam usahatani kurang dari 4 torr/ha permusim
tanam. Hisil dari penelitian dapat dilihat rata-
rala usahatani jagung lang dih.rsilkan oleh
kelon-rpok u,alita tani Lesfari dan Putri Sanit
>.1 ton/halMT,

Tabel 13. Produksi rala-rala rrsahatani jagung
pada kelompok w'anita tani
Lestari dan Putri San'it Tahun
200 4/ 200 5 (Ton/FIa/MT)

Kelompol ltoduksi rata-rata Kriteria
Wanitatani (Ton/Ha/MT)

Lesta

Pulri Sawit 11+ T

Ket : T = Tinggi *) Dalam bentuk pipilan
kemrg

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahrva rata-
rata produksi yang dihtuilkan kcclua kelonrpok
n'ani1a taru semua anggotanva ternusuk dalam
kriteria tinggi dengan rata-rala hasil produksi
4-8 ton4ra/mt unluk kelompok tvanita tani
Lestrai dan 4,7 ton&a/mt untuk kelompok
\\ranita tani Putri Sau.rl. Selisih rata-rata

I10
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produksi kcclua kelornllok lrarrla 0. I ton atarl
t0{)0 kg sa1a, ini disebabkzur karena luas
garapan anggota kelompok ivanita tani Leslari
tidak berbeda jauh rata-rata pelari rnerniliki
luas garapan 0.-5-2 ha Jadi bcrdasarkan kritel.ia
keberhasiliur usahatani I aitu produksi -r'ang
ctilrasilkan lebih bcsar 4 ton uraka kcbclhasilurr
usahataninl,a tergolong dalam kriteria tinggi.
Produksi \,ang tinggi itu menunjukan bahn,a
semua anggofa kelompok sanita tani dapat
clikalakan sebagai petani 1,ang berhasil dalanr
berusahatani jagung

F l{ubungan r\ntara Tingkat Keter.am-
pilan Petani dalam Usahatani Jagung
Dengan Tingkat Pr.oduksi Usahatani
Jagung Anggota Kelonrpok Wanita tani
Lestari dan Putri Sawit.

Hubungan antara tingkat keterampilan
petani terhadap tingkat produksi ternvata
terdapat hubungan I'ang nl'ata dengan kaidah
kepulusan tolak Ho. Dibuklikan dari nilai rs

hitung lang didapat untuk kelornpok Lestari
sebesar 0.88 > rs tabel y,aitu 0.49 pada d :
0,05. Ini berarti terdapat hubungan positif
antara tingkal keterampilan petani terhadap
tingkat produksi petani, -r.-ang artinya dengan
tingkal kelerampilan yang linggr akan
menghasilkan produlsi lang tinggi pula.

Pada kelompok Putri Sau'it juga didapal
keputusan tolak IJo dengan rs hitung r.aitu
sebesar 0.67 > rs tabel yailu sebesar 0,47 1'ang
artinva terdapat hubungan atau korelasi positif
ruitara tingkai keteramp.ilan petani terhadap
lingkat produksi- inijuga berarti dengan tingkat
keteran,pilan yang tinggi akan menghasilkan
produksi lang tinggi pula

V. KESIMPULAIT DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimputkan sebagai berikut :

i. Tingkat dinamika kelompok rvanita tani
Lstari dan kelompok rvanita tani Putri
Sawit termasuk dalam kriteria tinggi
dengan skor masing-masing kelompok
1'aitu .14,2 (kisaranan skor t 7-5 l)

2 Trngka( kererampilan kcdua Lplornllok
ri'tuiita tani teutasuk dalant kriteria tinggi
dengan rata-raTa 37,4 untuli kelompok
u'anila tani Lestrai dan 37 ^3 untuk
kelompoli rvanita lani Pulri sarvil (kisaran
skor 14-42)
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3. Tingkat produksi kedua kelompok
termasuk dalam kiteria tingE dengan
jumlah produksi rata-rata ton pipilan
kering untuk kelcimpok rvanita tani sebesar
4"7 (tonfta/MT) den untuk kelompok
rvanita tani sebesar 4,6 (ton4raiMT).

4. Terdapat hubungan yang positif antara
tingkat keterampilan anggota kelompok
rvanila lani dengan lingkal keberhasilan
usahatani jagung Di Desa Tanjung seteko
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

B. 3aran.
Adapun saran yang dapat peneliti

benkan adalah :

l. Dalam mengukur tingkat dinamika
kelomp<lk peneliti hanya menggunakan 4
parameter dari 8 parameter pengukuran,
dengan begitu mungkin kedinamisan vang
didapar belum terlalu akurat, maka untuk
penelitian selanjutnya 1'ang berhubungan
dengan dinamika disarankan agar
menggunakan semua parameter sehingga
kedinamisan sualu kelompok benar-benar
akurat.

2. Untuk tingkat keterampilan pada
penelitian ini khususnva untuk
keterampilan dalam mengeloia usahatani-
pada parameter pemupulian, pemeliharan
tidak mengunakan indikator cara aplikasi.
malia disarankan untuk penelitian yang
berhubungan dengan keterampilan
khususnya usahatani jagung agar lebih
spesi fi k dalam pengukuran keteranrpilan.
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